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Abstrak

Ubi jalar dan sagu merupakan komoditas perkebunan yang melimpah di Kota Palopo. Keduanya
mengandung karbohidrat yang dibutuhkan oleh mikroorganisme, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai media alternatif untuk pertumbuhan mikroorganisme. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi ubi jalar dan tepung sagu sebagai media pertumbuhan jamur Candlida sp. dan
bakteri Escherichia coli. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Sel dan Jaringan Fakultas Sains
Universitas Cokroaminoto Palopo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menguji coba
kemampuan media ubi jalar, sagu, dan kombinasi ubi jalar-sagu bagi pertumbuhan Candida sp.
dan Escherichia coli. Jamur Candida sp. dan bakteri Escherichia coli ditumbuhkan pada medium ubi
jalar, sagu, dan kombinasi ubi jalar-sagu dan diamati apakah mikroorganisme tersebut dapat
tumbuh atau tidak. Pengujian dilaksanakan dalam dua kali pengulangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa koloni Candida sp. dapat diamati pada inkubasi 96 dan 120 jam. Diameter
koloni Candida sp. pada medium ubi jalar adalah 4,902 cm dan pada media kombinasi ubi jalar-
sagu sebesar 3,551 cm. Sementara itu, £scherichia coli hanya tumbuh pada media kombinasi ubi
jalar-sagu dengan rata-rata jumlah koloni sebesar 1,7 x 10°® CFU/ mL. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kombinasi ubi jalar-sagu berpotensi menjadi media alternative bagi pertumbuhan Candida
sp. dan Escherichia coli.
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Abstract

Sweet potatoes and sago are abundant plantation commodities in Palopo City. Both contain
carbohydrates needed by microorganisms, making them suitable as alternative growth media. This
study aimed to determine the potential of sweet potato and sago flour as growth media for
Candida sp. and Escherichia coli. This research was conducted at the Cell and Tissue Laboratory of
the Science Faculty, Universitas Cokroaminoto Palopo. This was a descriptive study that tested the
ability of sweet potato, sago, and a combination of sweet potato and sago media for the growth of
Candida sp. and Escherichia coli. The test was carried out in two repetitions. The result showed
that Candida sp. colonies could be observed at 96 and 120 hours of incubation. The diameter of
Candida sp. colonies in sweet potato medium was 4.902 cm, and in the sweet potato-sago
combination medium was 3.551 cm. Meanwhile, Escherichia coli only grew in the sweet potato and
sago combination medium with an average colony count of 1.7 x 10° CFU/ mL. These results
Indicate that sweet potato-sago combination has potential to be an alternative growth medium for
Candida sp. and Escherichia coll.

Keywords: Candida sp.; Escherichia coli; alternative medium; sago flour; sweet potato

PENDAHULUAN bakteri, yaitu karbohidrat, protein, dan
Media merupakan salah satu nitrogen. Media yang umum digunakan
komponen penting yang perlu untuk  pertumbuhan bakteri adalah

diperhatikan untuk menumbuhkan Nutrient Agar (NA) [1] dan untuk jamur
mikroorganisme. Media yang baik harus adalah Potato Dextrose Agar (PDA) [2].
mengandung nutrisi utama pertumbuhan Kedua jenis media tersebut tersedia
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dalam bentuk media sintetik dengan
harga yang cukup mahal [1], [2]. Amaliah
dkk. [3] mengemukakan bahwa bahan
alam di Indonesia dapat digunakan
sebagai media alternatif pertumbuhan
bakteri. Media alternatif tersebut dapat
digunakan sebagai media pengganti
dengan harga yang lebih terjangkau.
Media alternatif yang digunakan dapat
dibuat dari umbi-umbian untuk
menumbuhkan Candida albicans [2], [4],
Aspegillus niger [4], Escherichia coli [1],
[31, [5], [6] dan Staphylococcus aureus
[5], [6]. Salah satu jenis umbi yang dapat
digunakan adalah ubi jalar [1], [2], [3].

Ubi jalar merupakan komoditas lokal
Kota Palopo yang tersedia melimpah.
Menurut data Badan Pusat Statistik Tahun
2024 [7], produksi ubi jalar di Kota
Palopo mencapai 155,44 Kw/Ha. Hal
tersebut memungkinkan pemanfaatan ubi
jalar sebagai media alternatif
pertumbuhan  mikroorganisme  yang
tersedia dan terjangkau. Pemanfaatan
ubi jalar sebagai media pertumbuhan
mikroorganisme dapat menjadi solusi
alternatif bagi mikrobiolog di Kota Palopo
apabila ketersediaan media sintetik
terbatas.

Selain ubi jalar, sagu juga
merupakan hasil perkebunan di Kota
Palopo dengan produksi 1,5 ton pada
tahun 2023 [8]. Tepung sagu dapat
digunakan sebagai pemadat dalam media
pertumbuhan mikroorganisme. Tepung
sagu dapat menjadi media pertumbuhan
Saccharomyces dengan masa inkubasi
maksimal 14 hari [9], Flavobacterium sp.
dan Bacillus sp. sebanyak 100 g [10], dan
jamur SR1 dan SR2 dengan pemberian
tepung sagu sebanyak 0,054 g/mL [11].

Ubi jalar dan sagu mengandung
karbohidrat dalam jumlah yang cukup
tinggi serta vitamin dan mineral yang
dibutuhkan dalam pertumbuhan
mikroorganisme. Pemanfaatan ubi jalar
dan sagu sebagai media pertumbuhan
mikroorganisme telah dilaporkan oleh
Arpiani [12] dan menunjukkan bahwa
kombinasi ubi jalar dan tepung sagu
dengan perbandingan  4:6  dapat
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menumbuhkan Saccharomyces cereviseae
dengan baik. Namun, belum ada
penelitian yang menguji  efektivitas
kombinasi ubi jalar dan sagu sebagai
media pertumbuhan Candida sp. dan
Escherichia coli, Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji
potensi campuran ubi jalar dan tepung
sagu sebagai media alternatif
pertumbuhan Candida sp. dan Escherichia
coli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Media yang digunakan terdiri
atas media ubi jalar (U), media sagu (S)
dan media campuran ubi jalar dan sagu
(US) dengan perbandingan 4:6.
Mikroorganisme yang digunakan adalah
kultur murni isolat Candida sp. dan
Esherichia coli. Pengujian dilaksanakan
dengan dua kali pengulangan.

Bahan dan Alat

Alat terdiri atas Erlenmeyer 250 mL,
gelas ukur 100 mL, pisau steril,
timbangan analitik, corong gelas, batang
pengaduk, kompor gas, autoklaf, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes,
kawat ose, spoit, botol semprot,
pembakar spritus, korek api, cawan Petri,
Laminar Air Flow, jangka sorong, dan alat
tulis.

Bahan yang digunakan adalah ubi
jalar, tepung sagu, dextrose, agar, kertas
saring 80 um, akuades, kapas, aluminium
foil, kertas label, masker, sarung tangan
latex, tissue, isolat Candida sp. dan
Escherichia col.

Prosedur Kerja
Sterilisasi alat

Cawan Petri disterilisasi
menggunakan oven pada suhu 130 °C
selama 1 jam. Tabung reaksi diisi
sebanyak 9 mL akuades kemudian
disterilisasi menggunakan autoklaf pada
suhu 121 °C dan tekanan 1 atm selama
15 menit.
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Pembuatan media

Media ubi jalar dibuat dengan cara
merebus 41 g ubi dalam 200 mL akuades
hingga mendidih selama 20 menit. Air
rebusan disaring menggunakan kertas
saring dan ditambahkan dengan akuades
hingga mencapai volume 250 mL. Air
rebusan ubi jalar ditambahkan 4,1 g
dextrose dan 3,075 g agar. Media sagu
dibuat dengan caa merebus 10,8 g
tepung sagu bersama 5 g dextrose, 3,75
g agar, dan 250 mL akuades. Media
campuran ubi jalar dan sagu dibuat
dengan cara mencampurkan 40 mL media
ubi jalar dan 60 mL media sagu kemudian
diaduk hingga homogen. Semua media
disterilisasi menggunakan autoklaf pada
suhu 121 °C dan tekanan 1 atm selama

15 menit.
Inokulasi Candida Sp. dan
Escherichia coli

Isolat disiapkan dengan
mengencerkan  masing-masing  isolat
hingga mencapai pengenceran 107,

Sebanyak 1 mL masing-masing isolat dari
pengenceran 10> dimasukkan ke dalam
cawan Petri steril. Media dituang ke
dalam cawan Petri yang telah berisi isolat
secara aseptik, dihomogenkan, dan
dibiarkan hingga memadat.
Inkubasi dan pengamatan

Inokulum diinkubasi pada suhu 37
°C selama 24 jam (untuk Escherichia coli)
dan 120 jam (untuk Candida sp.) yang
diamati setiap 24 jam. Pengamatan
dilaksanakan dengan menghitung jumlah
koloni untuk Escherichia coli dan diameter
koloni untuk Candida sp. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif
dengan membandingkan pertumbuhan
isolat uji pada setiap media.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa jamur Candida sp.
dapat tumbuh dengan baik pada media
ubi jalar (U) dan media campuran ubi
jalar-sagu (US), namun tidak dapat
tumbuh pada media sagu (S). Isolat
Candida sp. mulai dapat diamati pada
inkubasi 96 jam. Diameter koloni terbesar

tumbuh pada media ubi jalar (U) pada
lama inkubasi 120 jam, yaitu rata-rata
sebesar 4,902 cm. Sementara itu, rata-
rata diameter koloni pada media US
dengan lama inkubasi 120 menit adalah
3,551 cm (Gambar 1).

Tabel 1. Pertumbuhan jamur Candida sp.

Diameter koloni pada lama
inkubasi (cm)

Media 24 48 72 96 120
jam jam jam jam jam
Ubi jalar (U) 0,000 0,000 0,000 0,015 4,902
Sagu (S) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Ubijalar-sagu 104 ¢ 000 0,000 0,001 3,551
(Us)
Kemampuan khamir yang dapat

tumbuh pada media kombinasi ubi jalar-
sagu dengan perbandingan 4:6 sejalan
dengan hasil penelitian Arpiani [12], yaitu
pada Saccharomyces cerevisiae. Akan
tetapi, pada penelitian ini khamir Candida
sp. dapat tumbuh dengan lebih baik pada
media ubi jalar. Sementara itu, Candida
sp. tidak dapat tumbuh pada media sagu.
Hal tersebut berbeda dengan hasil yang
dilaporkan oleh Rajab [11] yaitu media
sagu dapat menumbuhkan jamur.
Perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian  sebelumnya  menunjukkan
bahwa setiap jenis jamur memiliki
kebutuhan nutrisi yang berbeda-beda. Ubi
jalar mengandung 27,9% karbohidrat,
1,8% protein, vitamin A, Bl, B2, dan
vitamin C, serta kalsium fosfor dan zat
besi [13]. Sementara itu, kandungan
karbohidrat pada tepung sagu lebih tinggi
daripada ubi jalar, yaitu mencapai 94%
dan zat besi yang lebih tinggi, serta
protein, kalsium, vitamin A, B, dan C
dalam jumlah yang lebih sedikit [14].
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Gambar 1. Koloni Candlida sp.: (a) medium
ubi jalar-sagu; (b) medium ubi jalar




Kandungan karbohidrat yang tinggi
dan protein yang rendah dalam sagu
menyebabkan Candida sp. tidak dapat
tumbuh. Tepung sagu dapat
menumbuhkan  mikroorganisme yang
dapat memanfaatkan karbohidrat dalam
jumlah besar. Hal tersebut menyebabkan
Saccharomyces cerevisiae, Bacillus sp.,
dan Flavobacterium sp. dapat tumbuh
pada medium sagu, sedangkan Candida
sp. tidak dapat hidup. Selain itu,
kandungan sagu untuk bakteri Bacillus sp.
dan Flavobacterium sp. lebih sedikit
daripada medium yang digunakan dalam
penelitian ini.

Tabel 2. Pertumbuhan bakteri Escherichia coli

Jumlah koloni pada lama

Media inkubasi 24 jam (CFU/mL)
Ubi jalar (U) 0
Sagu (S) 0
Ubi jalar-sagu 6
(US) 1,7 x 10

Berbeda dengan jamur Candida sp.,
bakteri Escherichia coli hanya dapat
tumbuh pada media ubi jalar-sagu
dengan rata-rata jumlah koloni 1,7 x 10°
CFU/ mL (Tabel 2). Hasil tersebut
berbeda dengan hasil yang dilaporkan
oleh Pratiwi dkk. [1] dan Amaliah dkk.
[3], yaitu Escherichia coli dapat tumbuh
pada media ubi jalar. Perbedaan hasil
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Gambar 2. Koloni Escherichia coli pada
medium ubi jalar-sagu
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